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ABSTRAK 

Proses pembakaran atau combustion merupakan proses yang terjadi karena adanya 

oksidator udara dan bahan bakar yang bercampur yang menyebabkan nyala api melalui alat 

yang bernama burner. Pada umumnya nyala api dapat di bagi 2 macamnya yaitu nyala api 

premix dan nyala api difusi. Guna untuk menambah wawasan, meningkatkan temperatur nyala 

api, dan memaksimalkan efisiensi bahan bakar gas LPG yang digunakan maka akan 

dilaksanakan penelitian eksperimentasi menggunakan burner kustomisasi buatan sendiri 

dengan tujuan agar bisa menentukan karakteristik api inverse diffusion flame yang dipengaruhi 

oleh rasio panjang pipa udara – bahan bakar, perubahan kapasitas aliran udara dan perubahan 

kapasitas aliran bahan bakar. Hasilnya jika semakin besar rasio panjang pipa maka fenomena 

neck api pada pangkal bibir burner akan terhilangkan. Nantinya apabila penelitian tentang 

nyala api ini bisa dilanjutkan maka akan memberikan dampak positif yang cukup besar dalam 

bidang industrialisasi dan ekonomi dengan luaran efisiensi yang tinggi dari pemakaian bahan 

bakar yang minim serta kualitas yang sempurna dari api yang dihasilkan oleh proses 

pembakarannya.  

Kata kunci: inverse diffusion flames, karakteristik api, burner co aksial

PENDAHULUAN 

            Pada perkembangan di dalam dunia 

teknologi ini konversi energi merupakan 

suatu bidang yang sangat berperan penting di 

dalam dunia industri maupun di luar dunia 

industri . teknologi konversi energi itu sendiri 

sudah semakin berkembang pesat di era 

modern ini . pada umumnya konversi energi 

ini dimulai dari pembakaran yang 

menggunakan BBM minyak tanah hingga 

beralih ke bahan bakar gas  liquid petroleum 

gas biasa disebut LPG yang bisa 

menyelesaikan masalah penipisan BBM . di 

lingkungan kita sekitar sehari-hari pada 

umumnya terdapat proses pembakaran 

(combustion) . salah satu contohya 

penghangat ruangan , pembangkit listrik , 

kendaraan bermotor , manufaktur dan lain-

lain .pada proses pembakaran sendiri mampu 

menimbulkan nyala api (flame) proses 

tersebut berasal dari terjadinya bahan bakar 

diserati oksidator yang mudah terbakar . 

di dalam penelitian pembakaran 

(combustion) merupakan proses terjadi 

adanya oksidator udara dan bahan bakar yang 

menyebabkan nyala api melalui alat yang 

bernama burner . pada proses penelitian ini 

metode eksperimentasi yang menggunakan 

burner  custom dengan rakitan sendiri 

bersumber dari penelitian inverse diffusion 

flame (IDF) yang mempengaruhi aliran udara 

dengan bahan bakar yang sangat 

mempengaruhi laju kapasitasnya (Andrzej 

Sobiesuak, Jamie C.W 2005) dalam studi 
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characterictics and structure of inverse 

flames of natural gas mengemukakan bahwa 

rasio kecepatan udara dalam dan tekanan 

bahan bakar luar berdampak besar terhadap 

panjang normal dari api IDF . rasio kecepatan 

, rasio diameter nozzle bahan/udara, dan rasio 

kesetimbangan jet udara atau bahan bakar 

bisa di optimalkan untuk memperbesar api 

dengan suhu tinggi yang sama.  

 

PROSEDUR EKSPERIMEN 

LPG dan kompressor udara yang 

dijadikan sebagai sumber yang mampu 

menghasilkan nyala api pada burner, oleh 

karna itu berikut skema pengujian pada 

gambar 2 dibawah ini  

 

 

  
gambar 1 skema ukuran burner  

 

 

 
gambar 2 skema sistem pengujian  

pada gambar 1 adalah sketsa dari bentuk dan 

ukuran burner yang akan digunakan untuk 

nyala api , sedangkan gambar 2 merupakan 

rangkaian sistem pengambilan data . untuk 

mendapatkan bentuk nyala api yang baik pada 

saat pengambilan gambar api digunakan 

kamera DSLR , sedangkan untuk 

mendapatkan kapasitas aliran udara yang 

sesuai variabel yang ada maka digunakan alat 

ukur flow meter untuk udara dan bahan bakar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Badan api atau bentuk api  

 

• rasio ketinggian pipa udara – bahan bakar 

0,5cm dengan chamfer jet udara 40 , 

tekanan bahan bakar 0,75bar dengan 

kapsiatas aliran bahan bakar 3,5 lpm. 
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• rasio ketinggian pipa udara – bahan bakar 

1,0cm dengan chamfer ujung jet udara 40, 

tekanan bahan bakar 0,75bar dengan 

kapsiatas aliran bahan bakar 3,5 lpm. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Material grafena yang merupakan  salah satu 

alotrofi karbon yang baik dapat disintesis 

dengan metode yang sederhana yaitu 

memanfaatkan dry ice, dibuktikan dengan 

hasilnya pada pengujian SEM. Grafena yang 

merupakan material semikonduktor yang baik 

dapat diaplikasikan menjadi sensor gas CO2 

untuk mengetahui banyaknya kadar CO2 pada 

suatu kondisi. Uji sensitivitas sensor gas CO2 

menggunakan material grafena sudah 

dilakukan, dan sensor memiliki nilai 

sensitivitas tertinggi, yaitu 7,03 ketika dialiri 

gas CO2 dengan konsentrasi 500 ppm pada 

temperatur 30oC. 

 Saran kedepannya adalah fabrikasi 

alat sensor gas CO2 dapat dibuat dan 

dirancang kembali agar lebih ergonomis. 

Perlu dilaksanakan penelitian lanjutan tentang 

sensor gas, selain gas CO2, dengan 

menggunakan material-material yang lainnya. 
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